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Abstrak
Penelitiabertimiuahuk mendesMeilmpMkeamde Pembelajaran
Student Teams Achieymiehdd dpaisimasingkatkan aktivitas
hasil belaywar Kelas V SD Negeri 2 Sengonwetan semeste
2016 / . Zklus ini dilakukan di SD NEBgermngkaf$amgonwe
Aktivitas dan Hasim@lalajaM&tOde Ptrodehataaran
Achievment PD9VisDoa&aswa Kelas V SD Negeri 2 Sengo
Semester 2 Tahun Pelagalals204dl6ah 2@V bulan Januari
bulan April 2017. Subjek perbaikan di sekolah ini adalah
2 SengonwehamakKan dengan jumlahdRebdaksawmas ebianaklan
2 kali. Masasgng terdiri dari 4 tahap yaitu: Tahap pel
pelaksanaan, tahap observasHasidnbetdapgadatiwisi.
pembelaPkldn dengan metodprSfpedeln¢|dj@ams Achievment
Divisions (STAD) mengalami peningkatan pada setiap si
dari persentasek&redusitatdaaamdBingkai? 2m eprgca@iSiklus
I. Kemudian setelah dilakukan perbaikikeetumtadanSiklus
kembali meningk#ddarenpddh 9memenuhi indikator keberha
sekurkngangny d Bi0Wtas siswa pada Siklusgkiamtiamengalam
Pada Siklus | data hasil pengamatamasbkSdearngaendapatka
kateigoukup. Pada Siklus Il aktivitas siswa If3ningkat de
dengan kategori baik. Dengan demikian dapat disimpul
skor aktivitas siswa sudah memenuhi in(d&btlor keberha:
Dari hasil Siklus di atas, dapealtabisim@eidédanPleatedajara
Student Teams Achie(3ileiD dpaitsidaningkatkan Aktivitas
Hasil Belajar PikWap&eddas V SD Negeri 2 Sengonwetan
Tahun Pelapafa02@1secara signifikan.

Kata kuAktiviasil belajMretPdb, PemlibtailsjananTeams
Achievment ®iVishons

PENDAHULUAN

UndaWgdang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pe
(Depdiknasmeyshutkan bahwa, Pendidikan berfungsi menge
membentuk watak serta pgrdcamartbhagshalypam rangka mencer
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sel
menjadrigavanegara yang demokratis serta tanggung jawab
Nasional di atas maka peran guru menjadi kunci keberhasila
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bertanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan dag men
mendorong siswa untuk meleksanakan kegiatan di kelas.

Tujuan mata pbldijaSdnaPkKu MI iakata agdrk mesniliki kem:
memperoleh keyakinan terhadap Mealbasd&aa OarddarsaYkarg kel
keindahan dan kewtdpdthiyan mleanmgembangkan pengetahuan dan |
konsep PKN yang bermanfaat dan dapat dihargp kem gleardmn nké
rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
antaraN ,PKingkungan, teknologi dan masyarakat; mengemban:
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
untuk menghargai alam dan segala keteraturannryanseilpegail esha
bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan PKN sebagai d
SMP atagAMEs$ al., 2017)

Pembelajaran merupakan cara yang dilakukan guru dalam
alat mencapai tujuafUpemb®édjamgkan berdas@Dkepnikemasgar2 007
dari hasil penelmeannpurlslebrutbahwa masih banyak permasalahz:
mata pelajaran PKN, Guru dalam menerapkan pembelajaran |
mengaktifkan guru, pembelajaran yang dilakukan guru kuran
metedceramah dan kurang mengoptimalkan media pembelajar
dalam pembelajaran

Berdasarkan(Demdikmas,d2a0D hasil penelitian tersebut me
masih banyak permasalahan pelaksanaan standar isi mata pe
pembelajaran lebih menekankan pada metode yang mengaktif
guru kurang kreatif, lebih banyak menggunakan metode cerar
pembelajaran. Sehingga siswa kurang kreatif dalam pembelaja

Hatersebut juga dijumpai di SD Negeri 2 Sengonwetan, K¢
hasil observasi pada semester 2 awal tahun pelajaran 2016 /
pelajaran PKn siswa sulit memahami materilghngisadaa.miceas
bosan, siswa tidak berminat mengikuti Mata pelajaran PKn
dalam menyelenggarakan pembelajaran, guru hanya menggu
menggunakan media ataupun alabhepsifagasape mralajgpanu da
siswa,tidak ada interaksi antara guru dan siswa dan monoton
pembelajaran yang tepat dan sumber belaPaarnylagiljdehadaris
pada mata peNapargat P&ndah.

Dari hasil observasi pada siswa Kelas V SD Negeri 2 S
hasil nilai ulateggoIieangiah, ditunjukkan @&igwm dhatayadddi sisw
%) yang mendapatkan nilai distasmkadit(e&KKaM K gtauimtag@rs2dangk
sisw®2%) nilainya dibawah KKM. Ditambah dengadapladashlasiaw
bahwmasih banyak siswa yang tidak memahami materi PKN.

Hasil belajar PKn siswa yang sangathrmengdanhgne®aogakarerp
harus segera diatasi. Proses belajar PKN harusnya berlangs
gembira, spdliampgark untuk ilmu pemgetahuan akan terbuka le
baik. Tentunya guru memp@alamampeyahehggarakan suasana be
adalah ujung tombak dalam pembelajaran, guru harus mengg
metode yang tepat dalam memecahkan masalah belajar pad
mencapai tujuan pembgbgarasil belajar PKn pada siswa akan
ketuntasan KKM.

Berdasarkan analisis masalah yang telah dilakukan, pen
yang tepamamitrukkladksaihas pembelajaran yang dapsitwee mdadaon
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Mata pelajaAdtePkaNif tindakan yang dipilih ad#&$ah deert ghaamest
Achievement(Bevwimaares)2016)

Bertolak dari permasalahan di atas, maka peneliti menco
yang harus dilakukan untuk meningkatkan aktivitasirdhak dasil
kelas dengamenunigkatan Aktivitas daNnttdallLiBElatj@de PEmbe
Student Teams Achie(&EAD dbassaalas V SD2 Neggegonwetan
Semester 2 Tahao1lBelajadan.

METOPENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada semesterP2otggeunmg yre paljlamar
data, pengoldhbta, datalisis data, pengambilan simpulan, dan j
membutuhkan waktu selama 4 bulan, pyaliemapadpridR2&k|dtaanar
dilakukiarKelasSem/ester 2 SD Negeri 2 Sengonwetan Kecama
Grobogan Tahun 2016 / 2017, karena tugas dilakukan sesuc
mendapat tugas tambahan menja8eeptelra 2S dladlanh Pé&ds / 2
penelitnaryang dijadikan sadgkakh pgeurallitiam seluruh siswZa Kela:
Sengonweatragn berjumlah 25 siswa. dlaekriddrand 4 6i 9i sswSnjae Ipaekm p u &
dataiswlaperallaerh hasil observasi yang diperoleh secara sistem
pertama sampai dengan siklus kedua, hasil kebdsad/i,Sam dge
Sengonwetan, Kecamatan Kradenan, Kabupaten Grobogan.

Rancanganpdakdini adalah penelitiahanigHdbakggkakelaseliti
tindakan kelas dibagi menjadi empat kegiatan, yaitu perence
dan reflekig&untoaB@0ik0}) disajikan gambar siklus PTK.
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Gambar 1. Siklus PenelitAankidntndaR®dl Kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data observasi Prasiklus menyatakan bahwa sebelum dila
di SD Negeri 2 Sengonwetan b-kajlayamdkunranygedbdlfakiain Makta p:
kurang efektif cdaanlttamanmaliaksanakan pro®&«sN Maiawmelajbitamem
materi yang ada. Kendala yang terjadi adalah siswa merasa
Mata pelajaran PKN Hal ini terjadi karena guru kurang kreatif
guru hanya menggunalkasiorealbodanbanmenggunakan media at
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pembelajaran bersifat satu arah yaitu dari guru ke siswa,tida
monoton. Disini guru tidak menggunakan metode pembelajara
jaudari kata nmDeamadas.il belajar siswa pada mata pelajaran PKN

Dari hedssérpasiia siswa Kelas V SD Negeri 2 Sengonwetze
hasil nilai ulangan harian tergolong rendasiswidunisyleara den
48) yang mendapatkanKmitaridi Ketuntasan Minimal (KKM) yai
13>iswa2() nilainya dibawah KKM. Ditambah dengan hasil wawa
bahwa masih banylkkramsgwnaahamgPr{alte
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Sebelmmlaksanakadakan, pemkedeit eerbagai parndhemalatin
menyiapkan rencana pelaksanaan Mata pelajaran PKN Kela
Memahami kebebasan berorganisasi. Kopipgikiamspeldgsatiain 1ol
Mempersiapkan sumber dan media peetbRKaarahatbeulipa e ki
Mempersiapkan alat evaluasi berupa tesetbebaulilse gtasibenab &
Membuat lembar pengamatan untuk guru daldem neda kisanmai
pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembele

Pelaksanaan tindakan siklus | pada hari BxalbssarkKadadat
hasil pelapseanealrgeklas |, didapatkan bahwa hasil belajar sis

jika dibandingkan dengan data awal atau Prasiklus. Hal itu ¢
diagram sebagai berikut.
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activitMeesmpem@mtikformasi yang didamteaikiegn aguruities,Visual
Ketertiban pada saat pembBarottii & anl kedbienokK)(sikan lembar p
yang diberikahengatu a¢tivities, Motor actiyiKiergaswmidindalac
kelompokni{al activities, Moto), Metapioirka,n Wraisihgdisknedi kel
activiKesertiban siswa ketika mendapatkamotpemgh)Mdeaanuehri
kesimpulan diskusi/ pengleQafalrac jkasasoa 2011)

Pada pelaksanaan tindakan siklus | yaitu pada Mata
Pembelafdualrent Teams Achiepméat KRilaisiovWVs SD Negeri 2 S
didapatkamlabanitataadktivitas belajar siswa adalah 10 kateg
yangemperwoileah kategori cukup ada 11 siswa dengan presentas
nilai kategori baik ada 13 siswa dengampeeséaliasidad 2k & exys
baik ada lsiswa dengan presentase 4 %. Jadi presentase si
siklus I 56 % .

Berdasarkan papardapdi diketahui bahwa aktivitas siswa
terpenuhi seacaab Haadkisni disebabkan karena siswa belum te
sehinggamasih kesusahan dalam mengatur kelompok.Keberani
hasil diskusi juga masih kurang.Mamilubdanakalsug wsaa haain ¢ ernid
guru untuk memaparkan hreesid dkdkwisasyaiRwmaayang berkatego!
memenuhi kriteria ketReatbeskesi pdda56Pklus | difokuskan pada |
muncul pada pelaksanaan tindakan.anig bmumagdi pmaran gped b
tindakan siklus | maka perlu diadakan perbaikan untuk pelaks

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti mermRenalithert
menyiapkan rencana pelaksanaamrldsataV peeamjpananS PNl arKKon
Memahami berorganisasi. KompetekrspsiRasarped.deriNaemd®s:
Mempersiapkan sumber dan media peetbRKaarahatbeulipa e ki
Mempersiapkan alat evadwvaslisbatapalamdpar soal dan |lembar
Membuat lembar pengamibalbam umedkhkganakan Mpeembluelta j baram a |
pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembele

Pelaksanaan tindakan siklug Hogpad®8 Herbr8atas2a01Z. Berd
hasil pelaksanaan pembelajaran siklus Il, didapatkan bahwa h
jika dibandingkan den®ampadataksetlklusi hahwa nilai terendah
adalébdanilai tertinggi adalah 100. Yang mendapatkan nilai
mendapatkan nilai 40swahamsepmgd apatidan 80 selblsnywhk, yang
mendapatkan nilay FiGwabgaypygkmendapatkahs nsihed Htla s& BNy a k
presentase ketuntasan 96 %. Disajikan diagram sebagai berik
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Hasil observasi berupa pengamatan terhadap aktivitas
semangat siswa meeqqilketapmastetnal adenangggrpi dpemsalpsi
activitMeesmperhatikan informasi yarngstesamgp aiktanitgaguwicual
Ketertiban pada saat pembBaeotti & aal kedbiendbkk)(sikantdeambam p
yang diberikahengatu a¢tivities, Motor actilyitkKesjasamtang ada
kelomploekni{al activities, Moto), Metapiovirka,n Waisihgdigknedi kel
activiKiesertiban siswa ketikahargracap d ks pemag| )aM e mild ueast
kesimpulan diskusi/ pembel@jaltanciieP@mapglakis@naan tindak
yaitu pada Mata pelajaran PKN m8&ialdenM elteam sP A mhie hamamat
pada K¥I&H Negeri 2 Sengonwetan

Dari daaaadlapat dilihagishmmehwang belum tuntas dengan n
kategori cukup ada 2 siswa dengan presentase 8 %, siswa yal
siswa dengan presentasenémp®reistvanijandgcategori amat baik
presentase 2BaPfa. nRlatiaaktivitas belajar siswa adalah 13 kateg
ketuntasanadakahs b2 %.

Berdasarkan paparan diketahui bahkwasalktivdlals tesmwean pla
maksimal.Hal ini dibuktikan dengan siswa yang sudah dapat
cekatan dan tidak menimbulkan keributan. Keberanian siswa
sudah baik, banyakasibwmayamgeminérikan pendapat terhadap h
Ratwata aktivitas siswa yang berkategori baik.Sehingga pen
dilakukan.

Hasil redhdaisilaksanaan tindakan siklus IIA&tialihdisagabage
siswa meningkatpesat dengan presentase ketuntasan 92%, da
Hasil belajar yang diperoleh adalah nilai terendaha 680 ddan t
persentase ketuntasan klasikalaB6itdidkanoitekal emreansidpn yai
kurangnya ketuntasan klasikal 80%.Untuk mengatasi ketuntas
telah dilaksanakan perbaikan bagi 1 siswa yang belum tuntas.

SIMPULAN

Berdasarkapehasitiamgenai peningkatan aktivitas dan hasi
model pemb®&iageman Teams Achie(MSTeAa@davsssbaes V SD2Negeri
Sengonwe@tameliti dapat menarik kesimbpadaln bedbpagaisils®ra kp a:c
pelajaran PKN dengan m@towdenpebelajRAvdseomeiETAD) men
peningkatan pada setiap siklus. Hal itu daparasik®asd4@ari
meningkat m2%jgdida sikKwesnddian setelah dilakukan perbaik
persentase ketuntasan kemb&Wdmentaelgpkatmmmejrawhi Sindikator
yaitu sekwuramgny & kKd0¥htas siswa pada penehinigkhaian.mRadalsirk
I cdathasil pengamatan siswa meatd@gamnigam Xlade grbgiagaik up
mencapai presentase Rateansdkhns 96% ktivitas siswa meningka
l13dengan katedenighmaiknencapai presentade nigadenalsiean 2% 2
disimpulkan bahwa pemerolehan skor aktivitas siswaladiudah
dapat disimpulkand el elamiietagaerratn Teams Achie(STeAddg pavisio
meningkataktivitas dan hamaldsh eWejlars PPKISD 2N8grgionwetan sec
signifikan.

Berdasarikapurheemgenai peningkatan aktivitas dan hasil be
pembelafauadent Teams Achie@EAPIDavisileivaas V SD Negeri
Sengonwcitad, maka digauankamog akanmamlkedande pemlbdbbadamnan
Teams Achievme(istTBiDeisdakaya dapat memaksimalkan pembele
Guru hendaknya lebih menciptakan pembelajaran yang menin
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pemerolehan informasi untuk dirinya sendiri dan untuk Kkelc
meminimalisir aktivitas siswa yang menggangglasglauma .kegiat
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